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Latar Belakang: Migrain merupakan penyakit nyeri kepala yang umum terjadi dan 

bersifat multifaktor dengan pemicu terbesar berupa stres (80%), termasuk 

diantaranya stres kerja dan beban kerja khususnya pada peternak sapi, yang dapat 

dimanajemen dengan dukungan sosial. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara stres kerja, beban kerja, dan dukungan sosial dengan 

kejadian migrain pada peternak sapi di KPT Maju Sejahtera. 

Metode: Penelitian ini merupakan analitik cross sectional dengan sampel sebanyak 

103 responden yang dipilih menggunakan teknik cluster random sampling. Data 

diambil menggunakan wawancara berdasarkan kuesioner dan pemeriksaan fisik 

oleh dokter umum. Variabel independen dalam penelitian ini adalah stres kerja, 

beban kerja, dan dukungan sosial, serta variabel dependen penelitian adalah 

kejadian migrain. Analisis yang dilakukan adalah analisis univariat dan bivariat 

menggunakan uji chi-square dengan uji fisher exact sebagai alternatifnya (α=5%). 

Hasil:. Dari hasil analisis univariat didapatkan 44,7% responden mengalami 

migrain, 90,3% mengalami gejala stres kerja, 47,6% memiliki beban kerja berlebih, 

dan 51,5% memiliki dukungan sosial yang rendah. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan antara stres kerja (p= 0,022), beban kerja (p= 0,005), dan 

dukungan sosial dengan kejadian migrain (p= 0,035).  

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara stres kerja, beban kerja, dan dukungan 

sosial dengan kejadian migrain pada peternak sapi di KPT Maju Sejahtera Lampung 

Selatan 

Kata Kunci: Beban kerja, dukungan sosial, migrain, peternak sapi, stres kerja. 
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Background: Migraine is a common headache disease that is multifactorial, with 

the biggest trigger is stress (80%), including work stress and workload, especially 

for cattle breeders, which can be managed with social support. The aim of this 

research was to determine the relationship between work stress, workload, and 

social support and the incidence of migraines in cattle breeders at KPT Maju 

Sejahtera. 

Method: This research is a cross sectional analytic with a sample of 103 

respondents selected using a cluster random sampling technique. Data was collected 

using interviews based on questionnaires and physical examination by a general 

doctor. The independent variables in this study are work stress, workload, and social 

support, and the dependent variable in the study is the incidence of migraines. The 

analysis carried out was univariate and bivariate analysis using the chi-square test 

with the Fisher exact test as an alternative (α=5%). 

Results: From the results of the univariate analysis, it was found that 44.7% of 

respondents experienced migraines, 90.3% experienced symptoms of work stress, 

47.6% had excessive workload, and 51.5% had low social support. The results of 

the study showed a relationship between work stress (p value 0.022), workload (p 

value 0.005), and social support with the incidence of migraines (p value 0.035). 

Conclusion: There is a relationship between work stress, workload, and social 

support and the incidence of migraines in cattle breeders at KPT Maju Sejahtera 

South Lampung 
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